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alah satu kegiatan penting yang harus dilakukan akademisi adalah Smengkaji dan menemukan berbagai fenomena sosial yang berkembang di masyarakat, sehingga mampu memberikan 
konstribusi terhadap perkembangan dan perubahan yang sedang dan 
akan berlangsung.
Buku “Masyarakat Santri dan Pariwisata” ini merupakan hasil penelitian 
terhadap perkembangan dan perubahan kehidupan masyarakat santri 
seiring dengan dikembangkannya pariwisata, menggunakan “Grounded 
Research”, berusaha memahami dan mengungkapkan secara faktual 
tentang makna pariwisata bagi masyarakat santri, difokuskan pada kajian 
makna ekonomi dan religius, nilai-nilai dan kepentingan-kepentingan 
yang melandasi, strategi yang diterapkan masyarakat santri, serta pola 
hubungan status ekonomi, paham keagamaan dan makna pariwisata.
Buku ini mengungkapkan ada relevansi antara polarisasi status ekonomi 
dan paham keagamaan dengan makna pariwisata. Bagi “wong mlarat”, 
pemberian makna lebih ditentukan oleh faktor ekonomi; sedangkan bagi 
“wong sugeh” dan “wong cukup” lebih ditentukan oleh faktor religius. 
Keduanya sama-sama penting, bahkan berproses (sekalipun tidak 
serempak dan hampir tidak diketahui kausalitasnya); selain itu ada faktor 
lain, yaitu politik. Penulis mengelak tesa yang dikemukakan oleh Ahmad 
Fedyani Syaifuddin, Clifford Geertz dan Muhammad Sobary, serta tipologi 
“Abangan”, “Santri” dan “Priyayi” yang dikemukakan oleh Clifford Greetz. 
Penulis membuktikan, dalam kehidupan sekarang ini, nilai religius tetap 
diperhatikan, hanya saja orientasi dan kadar realisasinya oleh setiap 
individu terpolarisasi, ada yang lebih “berperhatian besar terhadap tradisi”, 
“kemurnian ajaran Islam”, dan ada pula yang “tidak mempertentangkan 
antara tradisi dengan kemurnian ajaran Islam”. Polarisasi orientasi dan 
kadar perhatian tersebut bisa dilihat pada perilaku sehari-hari, baik dalam 
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Assalamualaikum Wr. Wb. 
Syukur Alhamdulillah, atas berkat rahmad dan hidayah Allah SWT tulisan ini 
dapat diselesaikan. Salawat dan salam mudah-mudahan tetap terlimpahkan 
kepada Rasulullah SAW yang begitu besar jasanya dalam pembinaan dan 
pembaruan ummat. 
Buku berjudul ”Masyarakat Santri dan Pariwisata: kajian Makna Ekonomi dan 
Religius” yang diterbitkan oleh CV. Nizamia Learning Center ini edisi kedua, 
sebelumnya diterbitkan oleh Umsida Press. Disusun sebagai referensi para 
mahasiswa dalam menempuh mata kuliah Sosiologi Ekonomi, Sosiologi Ekonomi 
Islam, Sosiologi Industri, khususnya Industri Pariwisata dalam masyarakat muslim, 
Pengembangan Bahan Ajar Ilmu Sosial, Sosiologi Pendidikan, Sosiologi 
Pendidikan Islam, Metodologi Penelitian Kualitatif, dan berbagai mata kuliah ilmu 
sosial lainnya. Juga bahan bacaan para akademisi dan praktisi pendidikan Islam 
dan ekonomi Islam. Maksud penyusunannya adalah sebagai bahan kajian, 
pembuka wawasan dan pembanding dalam mempelajari literatur dan berbagai 
masalah sosial, budaya, ekonomi dan industri pariwisata yang memang terus 
mengalami perubahan, perkembangan dan dinamika dari waktu ke waktu.Subjek 
penelitiannya pada kalangan masyarakat santri kawasan pesisir pantai utara Jawa 
Timur Kabupaten Lamongan.  
Hingga saat ini, masyarakat yang dikenal memiliki kadar kesantriannya tinggi, 
sedang berjuang mengembangkan ekonomi di sektor pertanian, nelayan, usaha 
kecil mikro -berupa kerajinan, batik, olahan makanan dan minuman khas,  ikan 
laut, dan berbagai pernik wisata- seiring dengan berkembangnya industri 
pariwisata dan dibukanya pelabuhan internasional. Satu sisi masyarakat santri 
merasa senang, ekonomi dapat tumbuh dan berkembang lebih baik, terutama 
yang dirasakan masyarakat bawah. Sisi lain mereka khawatir eksistensinya  
temarjinalkan, karena banyak lahan-lahan yang kemudian dikuasi oleh para 
pemodal yang secara aqidah terkadang berbeda. Terjadi friksi-friksi diantara 
masyarakat santri sendiri, sehingga masyarakat terpolarisasi, begitu juga kalangan 
tokoh masyarakat. Ada yang mendukung pengembangan industri pariwisata dan 
menerima kehadiran para pemodal, namuan banyak kiai yang menolak. Bagi 
”tokoh” yang menerima lebih mempertimbangkan aspek kemaslahatan kemajuan 
ekonomi masyarakat, namun bagi kiai yang menolak lebih  pada alasan 






















kekhawatiran berkembangnya praktek-praktek amoral yang tidak sesuai dengan 
moral kesantrian.  
Sekalipun demikian, kehadiran para pemodal terus berlangsung dan industri 
pariwisata berkembang dengan pesat, pelabuhan antar pulau dan internasional 
juga sudah operasional, karena dukungan pemerintah dan sebagian “tokoh” 
masyarakat setempat. Pemerintah memberi kemudahan-kemudahan  perizinan 
dan pengelolaan dengan syarat ada kerjasama pengelolaan, yang hasilnya  untuk 
pemasukan pemerintah daerah. Sedangkan “tokoh” pendukung berkonstribusi 
dalam mengedukasi masyakarat pentingnya pengembangan ekonomi, bahkan 
ada yang bersedia  menjadi perantara penjualan lahan-lahan masyarakat ke para 
pemodal, dengar harga lebih tinggi. “Tokoh” pendukung ini juga mensyarakat 
kerjasama pengelolaan, terkait rekrutmen tenaga pegawai dan pengontrolan 
moral.  Namun sekalipun ada kontrol, terkadang masih ada pertunjukkan yang 
tidak sesuai moral santri. Sehingga friksi-friksi di kalangan masyarakat santri tidak 
bisa dielakkan.  
Saat ini,  terlihat ekonomi masyarakat berkembang secara pesat, ditandai 
dengan semakin semaraknya aktifitas ekonomi masyarakat di sepanjang jalan, 
sekitar tempat wisata. Pembeli terlihat semakin ramai, karena banyak pengunjung 
wisata dari berbagai kawasan. Disamping itu,  mengingat kawasan ini terdapat 
berbagai pesantren yang masing-masing memiliki ribuan bahkan puluhan  ribu 
santri, sehingga merekapun terkadang, secara diam-diam ikut meramaikan dan 
menikmati keindahan wisata yang ada di sekitarnya. 
Tempat-tempat wisata dikelola secara modern. Makam Sunan Drajad dan 
Makam Sendang Duwur awalnya hanya sebagai tempat ziarah, berkembang 
menjadi  wisata religius yang dikelola secara moderen, dilengkapi berbagai 
fasilitas, sehingga menjadi sumber pendapatan yang sangat menjanjikan. 
Begitupula Tanjung Kodok, dikemas menjadi industri pariwisata lebih modern oleh 
para pemodal dengan nama Wisata Bahari Lamongan (WBL) yang kemudian 
diintegrasikan dengan Wisata Gua Maharani dan Kebun Binatang. Pelabuhan 
antar pulau dan petikemas internasional yang sudah operasioanal juga 
meramaikan kawasan ini. Semunya dirangkai dalam  satu bingkai sistem ekonomi, 
yakni wisata religious, wisata bahari, wisata alam dan industrialisasi.  
Sejak berkembangnya industri pariwisata ini, tumpuhan sumber ekonomi 
masyarakat semakin fariatif, tidak hanya pada hasil pertanian, perkebunan dan 
nelayan, tetapi juga membuka usaha (dengan menyewa tempat bila di dalam area 
wisata), sebagai pegawai dan menawarkan jasa di tempat-tempat pariwisata. 






















Manfaat secara ekonomi banyak dirasakan secara langsung “wong mlarat”. 
Sedangkan “wong cukup” dan “wong sugeh” belum bisa merasakan manfaatnya 
secara langsung, karena sudah memiliki pekerjaan dan usaha sendiri. Disamping 
itu, masyarakat setempat tidak menjadi pengelola utama, dikuasai pemodal 
bersama pemerintah,  sehingga keuntungan yang diperoleh masyarakat setempat 
tidak sebesar para pemodal.  
Pesantren memiliki peran yang besar dalam pengembangan industri 
pratiwisata di kawasan ini. Sebagai pengontrol moral  berbagai kegiatan di tempat 
pariwisata dan industri, sekaligus penyedia tenaga kerja dan jasa.  Reformulasi 
kelembagaan dilakukan di pesantren, diantaranya membuka Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan berbagai program keahlian, untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, tenaga kerja. Satu sisi, pondok pesantren konsen menjadi pusat 
pendidikan Agama Islam dan gerakan moral, sisi lain menyelenggarakan berbagai 
jenis dan jenjang pendidikan, untuk membentuk generasi masa depan yang 
mampu dalam menjalankan tugas secara profesional.  Mengingat setiap pesantren 
memiliki orientasi ideologi keislaman perbeda, sehingga masyarakat yang 
tebentuk juga ideologi keislamannya berbeda. Aspek ideologis ini yang mewarnai 
perilaku, kinerja dan etos kerja masyakat dalam mengembangkan ekonomi. Faktor 
ideologis ini pula yang menjadikan masyakat santri ada yang lebih suka memilih 
jenis pekerjaan dan tempat bekerja tertentu.  
Uraian dalam buku ini mengungkap makna pariwisata bagi masyarakat santri, 
difokuskan pada kajian makna ekonomi dan religius, nilai-nilai dan kepentingan-
kepentingan yang melandasi masyarakat santri dalam memberikan makna 
terhadap pariwisata, strategi yang diterapkan masyarakat santri dalam 
mengembangkan ekonomi dan religius seiring dengan pesatnya perkembangan 
pariwisata, serta pola hubungan status ekonomi, paham keagamaan (ideologi 
keislaman) dan makna pariwisata. Sudah tentu serangkaian pembahasan tersebut 
tidak bisa dilepaskan dari konteks dan proses perubahan yang terjadi dalam 
kehidupan masyarakat santri, terutama sejak dikembangkan berbagai sektor 
ekonomi, terutama industri pariwisata. 
Hasil penelitian menunjukkan, dalam proses kehidupan masyarakat santri, 
ada nilai-nilai yang berubah secara kontinyu seiring dengan perkembangan 
zaman, tetapi ada pula nilai-nilai yang sengaja dipertahankan. Nilai-nilai yang 
berubah tersebut adalah nilai ekonomi, sedangkan nilai yang sengaja 
dipertahankan lebih banyak terkait dengan paham keagamaan; proses selanjutnya 
lebih mengarah pada polarisasi. 






















Kaitanya dengan pengembangan pariwisata di kalangan masyarakat santri, 
dapat dikatakan ada relevansi antara polarisasi status ekonomi dan paham 
keagamaan dengan makna parwisata. Bagi wong mlarat, pemberian makna lebih 
ditentukan oleh faktor ekonomi, sedangkan bagi wong sugeh dan wong cukup, 
lebih ditentukan oleh faktor religious. Hal ini bukan berarti faktor ekonomi lebih 
dominan daripada religious, melainkan saling berinteraksi (hubungan interaktif) 
dan merupakan faktor yang sama-sama penting, bahkan keduanya berproses 
(sekalipun tidak serempak dan hampir tidak diketahui kausalitasnya); selain itu ada 
faktor lain, yaitu politik. 
Konsekwensi logisnya, penulis mengelak tesa yang dikemukakan oleh 
Ahmad Fedyani Syaifuddin, Clifford Geertz dan Muhammad Sobary, serta tipologi 
Abangan, Santri dan Priyayi yang dikemukakan oleh Clifford Geertz. Konflik dan 
integrasi tidak hanya terjadi karena paham keagamaan, tetapi bisa juga karena 
kepentingan ekonomi; proses selanjutnya lebih mengarah pada polarisasi. 
Keberhasilan ekonomi bukan hanya ditentukan oleh keadaan yang dibanggakan 
oleh ajaran agama berbeda jauh dari persepsi wiraswasta terhadap situasi yang 
sesungguhnya, mutu ajaran agama juga mempunyai peran. Keberagamaan tidak 
semata-mata ditentukan oleh faktor ekonomi, tetapi justru  tingkat keberagamaan 
seseorang bisa mendorong perilaku ekonomi yag mengarah pada pencapaian 
hasil lebih tinggi; disamping itu ada faktor-faktor lain, seperti pemilikan modal, 
kemampuan mengelola, dan kondisi politik yang memungkinkan bagi individu-
individu untuk mengembangkan ekonomi. 
Dalam kehidupan sekarang, nilai religius tetap diperhatikan, hanya saja 
orientasi dan kadar realisasinya oleh setiap individu terpolarisasi. Ada yang lebih 
berperhatian besar terhadap tradisi, kemurnian ajaran Islam, dan ada pula yang 
tidak mempertentangkan antara tradisi dengan kemurnian ajaran Islam. Polarisasi 
orientasi dan kadar perhatian tersebut bisa dilihat pada perilaku sehari-hari, baik 
dalam kegiatan ekonomi maupun beragama.  
Akhirnya, perkenankanlah saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada Pemerintah Republik Indonesia c.q. Menteri Pendidikan 
Nasional, Prof. Dr. H. Bambang  Rahino Setokoesoemo dan Prof. Dr. H. Fasichull 
Lisan (mantan Rektor Universitas Airlangga), Prof. Dr. H. Syafiq A. Mughni, MA, 
(mantan Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, guru besar Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya, Pimpinan Pusat Muhammadiyah, dan mantan 
Utusan Khusus Presiden untuk Dialog dan Kerjasama Antaragama dan 
Peradaban/UKP-DKAAP 2018-2019), Prof. H. Achmad Jainuri, MA. Ph.D. (mantan 






















Rektor Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan guru besar Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya), dr. H.M. Sumargo (almarhum), Prof. Dr. H. 
Soedjono, dr. (mantan Direktur Pascasarjana Universitas Airlangga), Prof. Ramlan 
Surbakti, Ph.D. (mantan Ketua Program Studi Magister Ilmu-Ilmu Sosial 
Universitas Airlangga), Prof. H. Soetandyo Wignjosoebroto, M.PA. (almarhum), 
Dede Oetomo, Ph.D., Prof. Dr. Widodo J.P. dr., MS., MPH., Prof. Dr. L. Dyson, 
MA., (almarhum),  Nyoman Naya Sujana, MA. (almarhum), dan  Prof. Dr. Hotman 
Siahaan, MA  yang telah banyak memberikan  masukan dan pendalaman  demi 
penyempurnaan tulisan ini.  
Terima kasih juga saya sampaikan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten 
Lamongan, para kiai, masyarakat Paciran, para pengelola, pedagang dan 
pengunjung pariwisata di Kawasan Paciran yang dengan terbuka telah 
memberikan informasi sangat berharga. Ayah H.M. Adelan (almarhum) dan Ibunda 
Djuwarning (almarhum),  mertua H. Asfan (almarhum) dan Hj. Kasti (almarhum),  
istriku Nur Chasanah, S.Ag. beserta buah hatiku Relisa Nuris Shifa dan Ghazwu 
Fikril Haq yang dengan penuh kesetiaan selalu memberikan dorongan amat 
berarti; serta semua pihak yang membantu dalam penyelesaian buku ini. Mohon 
maaf atas segala khilaf, semoga bermanfaat. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
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Miyang : Orang yang pekerjaannya menangkap ikan di laut. 
Melancong: Pergi ke luar daerahnya untuk menambah ilmu atau mencari 
tambahan rizki. 
Melangkahi : Saudara muda yang mendahului menikah saudara tua. 
Ngunduh Mantu : mengambil mantu, yakni sebelum pernikahan dilangsungkan, 
pihak keluarga perempuan harus dating terlebih dahulu kepada pihak 
keluarga laki – laki untuk melamar. 
Pengurus Pondok Pesantren : pembantu kiai untuk mengurus kepentingan umum 
pondok pesantren. 
Penjagal : orang yang pekerjaannya menyembelih binatang (kambing atau lembu) 
yang kemudian dagingnya dijual ke pasar secara eceran. 
Pondok Pesantren : tempat pendidikan bagi para santri untuk memperdalam 
agama islam. 
Pondok Pesantren Al Islah : nama pondok pesantren yang berada di desa 
Sendang Agung, Paciran, didirikan K.H Drs. Mohammad Dawam. Pondok 
pesantren ini memang tidak menamank Muhammadiyah, namun pemikiran – 
pemikiran dan amaliyahnya dama dengan Muhammadiyah. Di pesantren ini 
lebih menekankan pada pengembangan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 
Pondok Pesantren Karangasem : nama pondok pesantren Muhammadiyah di desa 
Paciran. Didirikan K. H Abdurrahman Syamsuri. 
Pondok Pesantren Mazroatul Ulum : pondok pesantren di desa Paciran didirikan 
K.H Ashuri. Pondok pesantren ini berafiliasi ke Nahdlatul Ulama. 
Pondok Pesantren Moderen Muhammadiyah : nama pondok pesantren 
Muhammadiyah di desa Paciran didirikan K.H Muhammad Ridwan Syarqowi. 
Pondok Pesantren Sunan Derajat : nama pondok pesantren yang didirikan oleh 
K.H Abdul Ghafur di desa Banjaranyar, Paciran. Pondok pesantren ini 
berfiliasi dengan Nahdlatul Ulama. 
Ponten : tempat buang air kecil maupun besar. 
Priyai : kelompok masyarakat yang dalam kehidupannya lebih menekankan pada 
pentingnya aspek – aspek Hindu (Cliifford Geertz). 
Pariwisata : segala sesuatu yang berkaitan dengan wisata (rekreasi). 
Kepariwisataan : segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata. 
Kapitalissme : faham yang meyakini capital (modal, materi) sebagai tolak ukur 
kesuksesan dan menentukan kebahagiaan seseorang. 
Khufyan : berdoa penuh dengan ketakutan kalua doanya tidak terkabulkan. 
Romo : sabutan dan sapaan kepada bapak, biasanya dari keluarga kaya.  























Sayyina : tuan, sebutan atau sapaan terhadap orang – orang yang terhormat. 
Biasanya dilakukan pada Rasulullah dan para sahabat sebagai pertanda rasa 
hormat. 
Serokalan, terbangan : pembacaan syair dan diiringi dengan alat music “terbang”, 
sebagaimana yang dikumandangkan oleh kaum Anshor (Madinah) dalam 
menyambut kedatangan Nabi Muhammad saw, sewaktu hijrah ke Madinah. 
Sadaqoh/ Sedekah : mengeluarkan sebagian harta benda untuk diberikan kepada 
fakir miskin. 
Sosialisme : faham yang meyakini kesejahteraan bersama masyarakat sebagai 
tolak ukur keberhasilan. 
Tadlorruan : berdoa dengan penuh berharap doanya bisa terkabulkan. 
Tahlilan : pembacaan kalimat tahlil “laa ilaha illallahu” 
Takhayyul : mempercayai kekuatan makhluk halus yang bisa menyelamatkan atau 
menyengsarakan manusia. Misalnya, anak sakit – sakitan karena diganggu 
jin, setan dan sebagainya. 
Takhiyatul Masjid : shalat Sunnah dua rakaat ketika masuk masjid. 
Tahfidz : hafalan 
Tahfidz Quran : hafalan Al-Qur’an. 
Tanjung Kodok : tempat wisata alam di pantai utara laut Paciran, berupa batu yang 
menjorok ke laut, bentuknya menyerupai kodok. Sekarang tempat wisata ini 
direnovasi menjadi Wisata Bahari Lamongan (WBL). 
Taqlid : mengikuti suatu ajaran ibadah tanpa ingin tahu/ tidak tahu landasan 
hukumnya, tanpa mempertanyakan kebenarannya. 
Tradisi : kebiasaan masyarakat, berupa kepercayaan yang diwujudkan dalam 
bentuk budaya kehidupan. Dalam kehidupan bermasyarakat muslim 
Indonesia, tradisi ini dimaksudkan sebagai tradisi lama, yakni Hindu dan 
Budha yang sudah ada sebelum Islam dating di tanah air. 
Tingkeban : upacara selamatan yang dilakukan bagi wanita yang pertama kali 
mengandung, dilakukan pada bulan ketujuh dari kehamilan. 
Tindakan social : tindakan yang memiliki arti dan ditunjukan kepada orang lain. 
Tindakan rasional-tujuan (Zweckrational) : tindakan social yang mendasarkan diri 
pada pertimbangan – pertimbangan rasioanl ketika menanggapi lingkungan 
eksternalnya. 
Tindakan rasional-nilai (Werthrational) : tindakan sosial yang rasioanl dengan 
mendasarkan diri pada nilai – nilai absolut tertentu. 
Tindakan emosional (Affectual) : tindakan sosial yang timbul karena dorongan atau 
motivasi yang sifatnya emosional. 























Tindakan Tradisional : tindakan sosial yang didorong dan berorientasikan kepada 
tradisi masa lampau. 
Toriqot : jalan, yakni faham yang meyakini bahwa untuk sampai kepada Allah 
manusia tidak bisa sendiri, harus melalui jamah yang dipimpin oleh orang – 
orang yang suci dan ketaqwaannya tinggi. Harus ada jalan yang 
mengantarkan (berwasilah), yakni melalui pemimpin toriqot tersebut (mursid). 
Tawassul : berwasilah, yaitu melalui perantara dalam berdoa kepada Allah swt. 
Universalimse : sikap keberagaman yang menganggap pada hakekatnya semua 
agama satu dan  sama. Berbeda karena factor historis-antropologis 
(Qomaruddin Hidayat). 
Ustadz : pembantu kiai mengajar ilmu agama di pondok pesantren. 
Ustadzah : guru putri, pembantu kiai mengajar ilmu agama di pondok pesantren. 
Verstehende : memahami, yakni suatu pendekatan dalam penelitian yang 
berusaha untuk mengerti makna yang mendasari dan mengitari peristiwa 
sosial dan historis. 
Wakgus : sapaan kepada pakde 
Wakyu : sapaan kepada bude 
Walimatul Khitan : tasakuran atas dikhitankan anak laki – laki. Bagi masyarakat 
Paciran upacara ini sekaligus dijadikan momen ngislamno, yakni 
mengislamkan anak. 
Wazimatul maut : adalah upacara selamatan yang diselenggarakan oleh 
masyarakat yang salah satu anggota keluarganya meninggal dunia. 
Biasanya dilakukan pada hari ketiga, tujuh, keempat puluh, keseratus, dan 
terakhir keseribu harinya, dihitung dari hari kematian. 
Wisata alam : merupakan wisata yang berdasar pada pemanfaatan dan 
pengamatan sumber daya alam secara mendalam. 
Wisata maritime : merupakan wisata yang berdasar pada pemanfaatan dan 
pengamatan sumber daya laut secara mendalam. 
Wisata pilgrim : merupakan wisata yang dikaitkan dengan agama, sejarah, adat 
istiadat, kepercayaan umat atau kelompok masyarakat tertentu. 
Wisata Ziarah : merupakan salah satu bentuk wisata pilgrim, yakni berkunjung ke 
makam yang dikeramatkan, misalnya makam sunan di pulau Jawa. 
Wisata Enklave (kantong) : model wisatawan yang menghabiskan waktunya di 
hotel, hanya keluar sebentar mengambil gambar. 
Wisatawan berbaur : model wisatawan bergerak dan bergaul dengan penduduk 
setempat, waktunya dihabiskan untuk belanja dan berekreasi di tengah – 
tengah masyarakat. 























Wisatawan Individual : model wisatawan yang memiliki atraksi sesuai selera 
pribadi, dating di tempat – tempat yang menarik perhatiannya dan tidak 
tertarik untuk berbaur dengan masyarakat. 
Wong Cukup : sebutan bagi orang yang bercukupan, yaitu para pedagang dan 
pengusaha yang bermodal tidak sebegitu besar, peternak, penjagal kambinh, 
atau mereka yang memiliki tanah tidak luas (satu hektar ke bawah ). 
Sawahnya dikerjakan sendiri atau membayar pekerja. 
Wong Mlarat : sebutan bagi orang yang hanya memiliki tempat tinggal, bahkan ada 
yang tidak memiliki tanah, menyewa atau menempati tanah orang kaya 
dengan kompensasi membantu pekerjaan. Mereka bekerja sebagai buruh 
tani, buruh nelayan, dan sebagainya. 
Wong sogeh : sebutan bagi orang kaya, yaitu para pedagang dan pengusaha 
dengan modal besar, para jurangan nelayan, atau mereka yang mempunyai 
lahan yang luasnya sekitafr tiga hektar, baik berupa tanah lading, sawah atau 
kebun kelapa maupun siwalan. Mereka memiliki pembantu atau pekerja yang 
harus dia gaji. 
Ziarah : berkunjung ke makam dengan maksud untuk mendoakan orang yang 
sudah meninggal dan mengenag sewaktu ia ketika ia akan meninggal juga. 
Sekelompok masyarakat justru ada juga yang memanfaatkan untuk 
memohon doa kepada orang yang sudah meninggal di makam tersebut, 



























DOKUMENTASI MASYARAKAT SANTRI DAN PARIWISATA 
  

















































ISA ANSHORI, lahir di Lamongan, Jawa Timur, 6 Mei 
1967; tepatnya di Desa Karangwungu Lor, Kecamatan 
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Pascasarjana Universitas Airlangga  tahun 2011 . 
Selama studi aktif dalam kepengurusan IPM (tahun 1981-1983), “Forum 
Komunikasi Studi Paciran dan Laren” di Bojonegoro (tahun1984-1985), HMI (tahun 
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Ketua Forum PAUD Kabupaten Sidoarjo ( 2004-2008) dan Dewan Penasehat 
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Sekertaris Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur (2010-2015), Koordinator Wilayah 
IV (Jawa Timur, Bali, NTB, NTT) Asosiasi Perguruan Tinggi Agama Islam 
Muhammadiyah (APTAIM) (2009-2013); Pengurus Koordinator Wilayah Badan 
Kerjasama Perguruan Tinggi Islam Swasta Wilayah Jawa Timur (2012-2016), dan 
Wakil Ketua Majelis Dikdasmen PWM Jawa Timur (2015-2020).  Memasuki profesi 
pendidik di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (1991 hingga sekarang), MAN 
Lamongan (1993-2016),  Sekolah Tinggi Agama Islam Lukmanul Hakim (STAIL) 
Surabaya (2000 hingga sekarang), kepala SMA Muhammadiyah 5 Surabaya (993-
1995), Kepala Bagian Statistik dan Herregestrasi BAA Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo (1998-2000), Kajur PAI Fak. Tarbiyah Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo (2000-2002), Dekan Fakultas Tarbiyah Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo (2002-2006 dan 2006-2010), Dekan FKIP Universitas Muhammadiyah 
Sidoarjo (2010-2012), Direktur Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
(2012-2013), Wakil Rektor 1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo (2011-2015), 
pegawai Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya tahun 2016 dengan 
tugas Staf Ahli Rektor Bidang Akademik dan Kemahasiwaan, kemudian menjadi 
dosen Lektor Kepala bidang Sosiologi Pendidikan di Universitas Islam Negeri 























Sunan Ampel Surabaya sejak 1 Desember 2016 hingga sekarang. Asesor Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M) Propinsi Jawa Timur (2005 
hingga sekarang), Asesor PLPG FTK Uinsa Sunan Ampel Surabaya (sejak 2011), 
serta sebagai Asesor Makalah Kepemimpinan  dan Penilaian Potensi 
Kepemimpinan (MK dan PPK) pada Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan Jawa 
Timur (2012). Di samping itu juga aktif mengikuti berbagai training keorganisasian, 
kependidikan dan penelitian.  
Berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan antara lain: “Aktivitas 
Cendekiawan Muslim Surabaya ditinjau dari kacamata Pendidikan Islam” (1990), 
“Eksistensi Agama dalam Kehidupan Masyarakat Industri” (1990), “Minat Siswa 
dalam memasuki Jenjang Perguruan Tinggi (Studi Kasus di SMA Muhammadiyah 
se-Kabupaten Sidoarjo)” (1992), “Jalan Ke Syurga: Satu atau Banyak? Pandangan 
Keagamaan Mahasiswa Jawa Timur tentang Jalan Hidup Islami” (1993), 
“Masyarakat Santri dan Pariwisata: Suatu kajian makna Ekonomi dan Religius di 
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan” (1996),  “Konflik dan Integrasi dalam 
Hubungan antar Pemeluk Agama di Kotamadia Surabaya” (1997), “Respon 
Masyarakat Terhadap Program Wajib Belajar di Kabupaten Pasuruan Propinsi 
Jawa Timur” (1997), “Pengembangan Pasar Produk Unggulan  Level Regional, 
Nasional dan Internasional di Jawa Timur”  (1999),  “Implementasi Kurikulum 
Berbasis Kompetensi pada Pendidikan Dasar dan Menengah di Kabupaten 
Sidoarjo” (2002-2003), “Respon Warga Madrasah Terhadap Penerapan Kurikulum 
Berbasis Kompetensi di MAN Lamongan” (2004-2005), “Peningkatan Kualitas 
Pembelajaran Sosiologi Melalui Pembelajaran Kontekstual di MAN Lamongan’ 
(2006), “Pemanfaatan internet sebagai  media pembelajaran di kalangan 
Mahasiswa”(2007), “Pengembangan Model Kerjasama antara Komite Sekolah 
dengan Kepala Sekolah dalam Mewujudkan Pendidikan Berbasis Masyarakat di 
Sidoarjo” (2007), “Kajian  Perubahan Tingkat Kesejahteraan Keluarga Korban 
Lumpur Sidoarjo” (2012), “Kajian Pengembangan Sosial dan Ekonomi Masyarakat 
Korban Semburan Lumpur Sidoarjo” (2013), dan berbagai penelitian lainnya.  
Artikel dan jurnal yang telah dipublikasikan  antara lain: “Mempersiapkan 
Pendidikan Keguruan Agama Masa Depan”, “Dilema Tanggung Jawab Guru Masa 
Depan: Menjangkau Garis Awal Era Baru”, “Sketsa Perjuangan Cendekiawan 
Muslim di Indonesia”, “Tradisi Kaum Santri: Suatu Perubahan dari Old Societey ke 
New State”, "Menggagas Sisdiknas Masa Depan", “Harapan Islam dan Indonesia 
terhadap Kehidupan Politik pada Era Reformasi” (1999), “Pariwisata dalam 
Perspektif Ekonomi dan Religius” (2002), “Perubahan Fungsi Pondok Pesantren 
dalam Pengembangan Budaya Nasional” (2003), “Modernisasi Pendidikan Islam 
dalam Pondok Pesantren” (2003), "Standar Mutu Guru Masa Depan","Menggagas 























Kepemimpinan Umat Islam dalam Percaturan Dunia" (2007), “Konflik dan Integrasi 
dalam Kehidupan Beragama” (2008), “Negara, Ideologi dan Pendidikan dalam 
Pandangan Antonio Gramsci dan Louis Althusser” (2009), “Dinamika Pesantren: 
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(2017), “Penguatan Pendidikan Karakter di Madrasah” (2017), “Sistem Kredit 
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“Desain Research Study: Investigation of Increasing Elementary Student”s Spatial 
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Islamic Education Institutional Characters Through the English Acculturation 
Strategy”, serta berbagai  karya yang disampaikan dalam forum seminar regional, 
nasional, maupun internasional. 
 Adapun buku yang telah terbit antara lain: “Cendekiawan Muslim dalam 
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Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama” (Umsida Press, 2012,2020), “Dinamika 
Pesantren Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama: Perspektif Sosial, Ideologi dan 
Ekonomi” (Umsida Press, 2012, dan CV. Nizamia Learning Center 2020), 
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